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Abstract 

 

This study was conducted with the aim of determining the influence of Work 

Life Balance and Burnout on Teachers and Staff at the IPPI PETOJO 

Foundation, both partially and simultaneously. The method used is a 

quantitative method. The sampling technique used is saturated sampling with 

a sample of 65 respondents. Data analysis was conducted using validity tests, 

reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation 

coefficient analysis, determination coefficient analysis, and hypothesis testing. 

The coefficient value of Work Life Balance is 0.336, which is positive. This can 

be interpreted that for every increase in Work Life Balance by 1 unit, The 

coefficient value of Burnout is -0.429, which is negative. This can be 

interpreted that for every increase in Burnout by 1 unit, the level of Job 

Satisfaction will decrease by 0.429 (in the opposite direction). The R Square 

value of 0.537 shows that Work Life Balance and Burnout Simultaneously 

explains 53.7% of the variation in Job Satisfaction, while the remaining 46.3% 

is influenced by other variables outside the model. The correlation value (R) 

of 0.733 indicates a strong relationship between Work Life Balance and 

Burnout simultaneously on Job Satisfaction. The t-test results show that Work 

Life Balance has a positive and significant effect on Job Satisfaction (t = 

2.887; p = 0.005 < 0.05). The t-test results also show that Burnout has a 

negative and significant effect on Job Satisfaction (t = −4.717; p = 0.000 < 

0.05), meaning that the higher the Burnout, the lower the Job Satisfaction. The 

F-test results show that Work Life Balance and Burnout simultaneously have 

a significant effect on Job Satisfaction (F = 35.991; p = 0.000 < 0.05). 

 

Keywords: Work Life Balance, Burnout, Job Satisfaction 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini dilakukan dengan bertujuan untuk mengetahui pengaruh Work Life Balance dan Burnout 

terhadap Guru dan Staff  Di Yayasan IPPI Petojo .baik secara parsial maupun simultan. Metode yang 

digunakan adalah metode kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah  sampling jenuh 

menggunakan dengan sampel sebanyak 65 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan 

uji hipotesis. Nilai koefisien Work Life Balance sebesar 0,336 bernilai positif. Hal ini dapat diartikan bahwa 

setiap terjadinya peningkatan pada Work Life Balance sebesar 1 kali (satu satuan), Nilai koefisien Burnout 

sebesar -0,429 bernilai negatif. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap terjadinya peningkatan pada Burnout 

sebesar 1 kali (satu satuan), maka tingkat Kepuasan Kerja akan menurun sebesar 0,429 (berlawanan arah). 

Nilai R Square sebesar 0,537 menunjukkan bahwa Work Life Balance dan Burnout secara simultan 

menjelaskan 53,7% variasi Kepuasan Kerja, sedangkan 46,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

model, Nilai korelasi (R) sebesar 0,733 menunjukkan adanya hubungan yang “kuat” antara Work Life 

Balance dan Burnout secara simultan terhadap Kepuasan Kerja. Hasil uji t menunjukkan bahwa Work Life 

Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (t = 2,887; p = 0,005 < 0,05), Hasil uji 
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t menunjukkan bahwa Burnout berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (t = −4,717; p 

= 0,000 < 0,05), yang berarti semakin tinggi Burnout, semakin rendah Kepuasan Kerja, Hasil uji F 

menunjukkan bahwa Work Life Balance dan Burnout secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja (F = 35,991; p = 0,000 < 0,05). 

 

Kata Kunci : Work Life Balance, Burnout, Kepuasan kerja. 

 

PENDAHULUAN 

Pemerintah Indonesia, melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

pendidikan tinggi, terus berupaya memperbarui kurikulum agar kualitas pendidikan di negara ini 

dapat meningkat. Tujuannya adalah menyesuaikan sistem pendidikan dengan perkembangan zaman 

dan kebutuhan tenaga kerja yang semakin dinamis. Namun, setiap kali terjadi perubahan kebijakan 

atau kurikulum, seperti peralihan dari Kurikulum 2013 ke Pembelajaran Mandiri, para guru dan staf 

di berbagai lembaga pendidikan termasuk Yayasan Pendidikan IPPI Petojo, harus cepat 

menyesuaikan diri dengan peraturan baru, metode evaluasi yang berbeda, dan alat pembelajaran 

yang diperkenalkan. Proses penyesuaian ini sering menimbulkan stres dan kelelahan emosional, 

terutama ketika sumber daya dan waktu yang tersedia sangat terbatas 

Selain itu, perubahan kurikulum dan kebijakan pemerintah sering membuat beban kerja guru 

menjadi tidak stabil. Tugas tambahan seperti membuat materi ajar baru, menyiapkan laporan digital, 

atau mengikuti sesi pelatihan semuanya meningkatkan intensitas kerja mereka. Akibatnya, banyak 

guru menjadi sangat lelah dan merasa sulit untuk menjaga keseimbangan antara kehidupan pribadi, 

serta tuntutan pekerjaan. Pada akhirnya, hal ini berdampak negatif pada kepuasan kerja mereka. 

Guru yang merasa memiliki waktu yang tidak cukup untuk diri sendiri atau keluarga biasanya 

kehilangan motivasi dan antusiasme dalam menjalankan tugas sehari-hari mereka. 

Salah satu lembaga pendidikan swasta di Jakarta Pusat, yaitu Yayasan Pendidikan IPPI 

Petojo, juga mengalami tantangan serupa. Selain perubahan regulasi, para guru dan staf di sana 

harus menghadapi beban kerja akademis dan administratif yang cukup berat. Kepuasan kerja 

mereka dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti keseimbangan kerja, dan kehidupan pribadi, 

pengawasan dari atasan, serta gaji atau kompensasi yang mereka terima. Oleh karena itu, untuk 

memahami seberapa besar kedua komponen ini memengaruhi kesejahteraan mental karyawan di 

Yayasan IPPI Petojo, sangat penting untuk melakukan penelitian mengenai bagaimana work life 

balance dan burnout memengaruhi kepuasan kerja mereka 

Menurut Hidayati (2020) “Kepuasan kerja merupakan komponen penting yang 

memengaruhi retensi dan produktivitas karyawan. Kepuasan kerja guru dan staff dalam konteks 

pendidikan sangat berpengaruh terhadap kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa.” 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa guru yang merasa puas dengan pekerjaan mereka 

cenderung lebih berkomitmen dan termotivasi. Namun, kepuasan kerja guru dan staff seringkali 

dipengaruhi oleh kesulitan yang mereka hadapi dalam mengimbangi kehidupan pribadi dan 

pekerjaan mereka 
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Berdasarkan hasil pra survei yang dilakukan kepada 7 responden di Yayasan IPPI Petojo, 

diperoleh gambaran awal bahwa tingkat kepuasan kerja  masih bervariasi pada beberapa indikator. 

Dari segi pekerjaan itu sendiri, 57% responden merasa bahwa pekerjaan yang mereka lakukan 

sesuai dengan minat dan kemampuan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian karyawan telah 

menemukan kecocokan dengan tugas mereka, meskipun masih terdapat responden yang belum 

merasakan hal tersebut 

 

Berdasarkan fenomena umum yang terjadi antara tahun 2023, dan 2025. Berbagai masalah 

keseimbangan kerja, dan hidup masih banyak ditemukan di yayasan IPPI Petojo. Fenomena-
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fenomena ini menunjukkan bahwa Work Life Balance tetap menjadi tantangan bagi banyak 

individu. Masalah yang muncul beragam, mulai dari jam kerja yang berlebihan hingga kebiasaan 

membawa pekerjaan pulang, yang membuat  batas antara waktu kerja, dan waktu pribadi menjadi 

tidak jelas. Kondisi ini memengaruhi kelelahan fisik, dan mental serta berpotensi menimbulkan 

konflik dalam hubungan keluarga. Selain itu, tekanan target kerja yang tinggi juga memicu stres, 

dan menurunkan kualitas kesejahteraan psikologis 

 

Berdasarkan hasil pra survei awal terhadap 7 responden yang dilakukan di Yayasan IPPI 

Petojo, ditemukan bahwa indikasi burnout mulai muncul pada sebagian responden. Pra survei ini 

menggunakan tiga indikator utama burnout: berkurangnya pencapaian pribadi, depersonalisasi, dan 

kelelahan emosional. Ketiga indikator ini diukur melalui pernyataan sederhana yang 

menggambarkan kondisi psikologis karyawan dalam menjalankan pekerjaan sehari-hari mereka 

TINJAUAN PUSTAKA 

Work Life Balance  

Menurut Ricardanto (2018: 166) menjelaskan bahwa “work life balance adalah sebuah 

sistem di tempat kerja yang dirancang untuk menciptakan lingkungan kerja yang berupaya 

mencapai keseimbangan antara pekerjaan, dan kehidupan pribadi.” 

Burnout 

Menurut Hammoudi Halat (2023) “Burnout adalah suatu sindrom kelelahan emosional dan 

sinisme yang sering terjadi pada individu yang melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan 

orang.” Burnout yang disertai dengan gejala baik fisik maupun mental yang bersumber dari adaptasi 

yang buruk dapat disertai dengan frustasi, dalam hubungannya dengan dirinya sendiri terhadap 

pekerjaan 
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Kepuasan Kerja 

Kepuasan didefinisikan sebagai perasaan atau emosi seseorang ketika mereka merasa cukup 

dengan apa yang mereka lakukan atau dapatkan. Kepuasan kerja dapat menggambarkan seorang 

pekerja atau karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan mereka atau hasil dari pekerjaan mereka. 

Menurut Afandi P (2018: 82) “kepuasan kerja merupakan suatu efektivitas atau respon emosional 

terhadap berbagai aspek pekerjaan.” Kondisi ini memengaruhi konsentrasi, motivasi, dan kualitas 

pekerjaan. Menurut Tannady (2017) “indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kepuasan 

kerja adalah pekerjaan itu sendiri, hubungan dengan atasan, teman sekerja, promosi, gaji, dan upah.” 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang didasarkan pada filsafat 

positivisme. subjek penelitian adalah populasi atau sampel, dan instrumen penelitian digunakan 

untuk mengumpulkan data. Analisis data yang digunakan adalah kuantitatif, dan statistik untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Tujuan penelitian kuantitatif ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana variabel-variabel objek penelitian berhubungan satu sama lain, dan mengidentifikasi 

faktor penyebab fenomena yang diamati. 

Yayasan IPPI Petojo adalah objek penelitian dalam penelitian ini. Selain itu, yayasan IPPI 

Petojo juga bertindak sebagai sumber data yang diperlukan untuk menghasilkan hasil penelitian. 

Data menunjukkan hubungan antara variabel tertentu. Penulis mengambil lokasi penelitian Yasasan 

IPPI Petojo sebagai objek penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada sejak Agustus 2025 s.d hingga tercukupinya 

kebutuhan data dan informasi yang penulis butuhkan. Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap 

diambil pengambilan data supervisi mulai dari pendahuluan, pengajuan proposal, pengajuan surat 

ijin, konsultasi, pengiriman kuesioner, pengolahan dan analisis, serta intrpretasi data, terakhir 

melakukan penyusunan 

Menurut Sugiyono (2017: 39) “operasionalisasi variabel didefinisikan sebagai suatu 

karakteristik individu, objek, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk diperiksa, dan kemudian ditarik kesimpulan.” 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 
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Berdasarkan Tabel 4. 5 di atas, diketahui bahwa hasil uji validitas untuk variabel Work Life 

Balance (X1) menunjukkan seluruh item pernyataan memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r 

tabel (0,244). Nilai validitas terendah adalah 0,461 dan nilai tertinggi adalah 0,745. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa ke-10 item pernyataan untuk variabel Work Life Balance 

dinyatakan valid, dan datanya layak digunakan sebagai instrumen penelitian 

 

Berdasarkan Tabel 4. 6 hasil uji validitas untuk variabel Burnout (X2), terlihat bahwa semua 

item instrumen X2.1 sampai X2.10, menghasilkan nilai koefisien korelasi (r hitung) yang lebih 

besar dibandingkan dengan nilai r tabel sebesar 0,244. Item X2.10 memiliki nilai korelasi tertinggi 

yaitu 0,875. Oleh karena itu, seluruh butir pernyataan yang mengukur variabel Burnout dinyatakan 

valid dan dapat digunakan dalam pengumpulan data penelitian selanjutnya 

 

Hasil uji validitas pada variabel Kepuasan Kerja Guru dan Staff (Y) yang disajikan dalam 

Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dari Y.1 hingga Y.10 memiliki nilai 

r hitung > r tabel (0,244). Hal ini mengindikasikan korelasi yang signifikan antara skor butir dengan 

skor total variabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua item kuesioner pada variabel 
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Kepuasan Kerja Guru dan Staff adalah valid dan memenuhi syarat untuk dijadikan alat ukur dalam 

penelitian ini 

Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, dapat diketahui bahwa setiap variabel instrumen 

penelitian berhasil mendapatkan nilai Cronbach’ch Alpha diatas 0.60 Sehingga dapat dikatakan 

kuesioner yang digunakan dalam penelitian sudah reliabel. 

Uji Normalitas 

 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabl 4.9 di atas yang menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi 0,200 (lebih besar dari 0,05) sehingga data dikatakan terdistribusi normal 
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Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.10 di atas dapat diketahui bahwa nilai toleransi 

adalah lebih dari 0,1 dan untuk nilai VIF kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat gejala multikolinearitas pada data penelitian. 

Uji Autokorelasi  

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada Tabel 4.12 Model Summary, diperoleh nilai Durbin 

Watson (DW) sebesar 2,177. Dengan jumlah sampel (n) sebanyak 65, dan dua variabel independen 

(k = 2), diketahui nilai tabel batas atas (dU) adalah sebesar 1,662. Syarat agar model regresi bebas 

dari masalah autokorelasi adalah nilai DW harus berada diantara dU dan (4 – dU). Berdasarkan 

perhitungan, nilai (4 – 1,662) adalah 2,338. Karena nilai DW sebesar 2,177 berada di rentang antara 

1,662 dan 2,338 (1,662 < 2,177 < 2,338), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

autokorelasi, baik positif maupun negatif, sehingga model regresi layak untuk digunakan. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas melalui grafik scatter plot di atas, diperoleh hasil 

bahwa titik-titik menyebar di atas, dan di bawah nilai 0 dan menyebar jauh dari sumbu Y. Selain 

itu, titik-titik menyebar tanpa membentuk pola tertentu. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada data penelitian 

Analisis Regresi Linear  

 

1. Nilai konstanta 27,435 menunjukkan bahwa apabila Work Life Balance dan Burnout bernilai 0, 

maka tingkat Kepuasan Kerja adalah sebesar 27,435 
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2. Nilai koefisien Work Life Balance sebesar 0,336 bernilai positif. Hal ini dapat diartikan bahwa 

setiap terjadinya peningkatan pada Work Life Balance sebesar 1 kali (satu satuan), maka tingkat 

Kepuasan Kerja Guru dan Staff meningkat sebesar 0,336 (dengan asumsi variabel lain tetap). 

3. Nilai koefisien Burnout sebesar -0,429 bernilai negatif. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap 

terjadinya peningkatan pada Burnout sebesar 1 kali (satu satuan), maka tingkat Kepuasan Kerja 

akan Guru dan Staf menurun sebesar 0,429 (berlawanan arah). 

Koefisien Determinasi  

 

Koefisien Determinasi Simultan (Work Life Balance dan Burnout terhadap Kepuasan Kerja 

Guru dan Staff) Berdasarkan tabel Model Summary pengujian simultan, diperoleh nilai koefisien 

determinasi atau R Square sebesar 0,537. Hal ini mengandung arti bahwa variabel Work Life 

Balance dan Burnout secara bersama-sama (simultan) memberikan kontribusi pengaruh sebesar 

53,7% terhadap variabel Kepuasan Kerja Guru dan Staff. Sedangkan sisanya sebesar 46,3% (100% 

- 53,7%) dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model penelitian ini. 

Uji Koefisien Korelasi  

 

Nilai Korelasi (R) Diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,733. Nilai ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang “kuat” antara variabel  Work Life Balance dan 

Burnout secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel Kepuasan Kerja Guru dan Staff. 
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Uji T (Parsial) 

 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Work Life Balance diketahui memiliki nilai t 

hitung sebesar 2,887. Nilai ini lebih besar daripada nilai t tabel sebesar 1,998. Selain itu, nilai 

signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,005 bahwa nilai tersebut lebih kecil dari standar 

signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, yang berarti Work 

Life Balance secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik penerapan Work Life Balance, maka Kepuasan Kerja Guru 

dan Staf akan semakin meningkat. Dengan demikian maka, H01 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara Work Life 

Balance terhadap Kepuasan Kerja Guru dan Staff di Yayasan IPPI Petojo. 

 

Pada variabel Burnout, hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung sebesar -4,717. Nilai 

absolut dari t hitung tersebut adalah 4,717 yang artinya lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,998. 

Hal ini juga didukung oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang jauh lebih kecil dari 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, yang berarti hubungan 

Burnout secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Guru dan Staff. 

Tanda negatif pada t hitung menunjukkan hubungan yang berlawanan arah, yakni bahwa  semakin 

tinggi tingkat Burnout yang dialami Guru dan Staf, maka tingkat Kepuasan Kerja Guru dan Staf 

akan semakin menurun. Dengan demikian maka H02 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara Burnout terhadap 

Kepuasan Kerja Guru dan Staff di Yayasan IPPI Petojo 
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Uji F (Simultan) 

 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 35,991. Nilai ini 

terbukti lebih besar daripada nilai F tabel sebesar 3,15. Hasil perbandingan tersebut diperkuat 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel Work Life Balance dan Burnout secara bersama-sama 

(simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Kepuasan Kerja Guru dan Staf. 

Dengan demikian maka H03 ditolak, dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan secara Simultan antara Work Life Balance dan Burnout 

terhadap Kepuasan Kerja Guru dan Staf di Yayasan IPPI PETOJO 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV mengenai pengaruh work life 

balance, dan burnout terhadap kepuasan kerja Guru dan Staff, penulis memberi kesimpulan 

penelitian sebagai berikut 

1. Hipotesis alternatif (Ha1) diterima, sementara hipotesis nol (Ho1) ditolak, ini berarti secara 

parsial, work life balance memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa work life balance (X1) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Guru dan Staff (Y), sebagaimana 

dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,005, yang lebih kecil dari 0,05 hal ini diperkuat 

dengan diperoleh t hitung > t tabel nilai t hitung sebesar 2,887. Nilai ini lebih besar daripada nilai 

t tabel sebesar 1,998. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa "Keseimbangan 

Kehidupan Kerja memengaruhi Kepuasan Kerja Guru dan Staf di Yayasan Pendidikan IPPI 

Petojo", diterima 

2. Hipotesis alternatif (Ha2) diterima, dan hipotesis nol (H02) ditolak. artinya terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan secara parsial antara Burnout terhadap Kepuasan Kerja Guru dan 

Staff. Berdasarkan hasil analisis, Burnout (X2) terbukti memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kepuasan Kerja Guru dan Staff (Y), seperti yang ditunjukkan hasil uji oleh 

nilai signifikansi sebesar 0,000, yang jauh lebih kecil dari 0,05. Di dukung juga oleh uji t yang 

menunjukkan nilai t sebesar -4,717. Nilai absolut dari nilai t ini adalah 4,717, yang lebih besar 

dari nilai t tabel sebesar 1,998. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
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hipotesis diterima, yang berarti bahwa Burnout secara parsial memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja Guru dan Staff. Tanda negatif pada nilai t menunjukkan 

hubungan terbalik, yaitu semakin tinggi tingkat Burnout yang dialami Guru dan Staff, semakin 

rendah Kepuasan kerja mereka 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara work life balance, dan burnout 

terhadap kepuasan kerja Guru dan Staff. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Work Life 

Balance (X1) dan Burnout (X2) berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Guru dan Staff di 

Yayasan Pendidikan IPPI Petojo, yang ditunjukkan melalui persamaan regresi Y = 27,435 + 

0,336X1 – 0,429X2. Nilai konstanta sebesar 27,435 mengindikasikan bahwa apabila nilai work 

life balance dan burnout berada pada angka nol, maka tingkat kepuasan kerja Guru dan Staff 

tetap berada pada angka 27,435. Koefisien Work Life Balance sebesar 0,336 bernilai positif, 

yang berarti setiap peningkatan satu satuan pada work life balance akan meningkatkan kepuasan 

kerja Guru dan Staff sebesar 0,336 dengan asumsi variabel lain konstan. Sebaliknya, koefisien 

Burnout sebesar -0,429 bernilai negatif, yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan 

tingkat kelelahan kerja akan menurunkan kepuasan kerja Guru dan Staff sebesar 0,429, sehingga 

hubungan keduanya bersifat berlawanan arah 
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